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A. Latar Belakang Masalah
Dalam sejarah peradaban manusia, jenis kejahatan yang pertama Kali
muncul adalah tindakan pembunuhan. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam

firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 28-30 yang berbunyi:
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Artinya : 28. "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah,
Tuhan seru sekalian alam™

29. "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa)
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim"

30. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang
diantara orang-orang yang merugi
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Ayat tersebut menggambarkan peristiwa yang terjadi pada putera Adam:
Qabil dan Habil. Dengan demikian kasus penghilangan nyawa tampaknya telah
berusia seusia umat manusia di muka bumi. Peristiwa pembunuhan maupun
penganiayaan terus mengalami perkembangan yang diiringi dengan gaya dan
model yang sangat beragam, dari cara yang paling sederhana sampai yang sangat

tercanggih.



Banyak peristiwa kejahatan atau pembunuhan yang dapat disaksikan dan
bahkan pembunuhan yang sudah melampaui batas kemanusiaan, moral dan
hukum. Perilaku pembunuhan sudah jelas-jelas menunjukkan bahwa seseorang
sudah tidak lagi mempertimbangkan nilai-nilai moral, kemanusiaan, dan aturan-
aturan etika dan bahkan keimanan.

Dan hal ini juga menunjukkan bahwa kasus pembunuhan dengan berbagai
motif yang menunjukkan bahwa manusia telah kehilangan kesadaran
moralitasnya. Oleh sebab itu setiap kriminal yang dilakukan mengganggu
kedamaian dan ketentraman masyarakat akan dianggap sebagai kejahatan
terhadap Allah, Sang Pencipta. Sebagaimana diketahui, masyarakat tidak berhak
zalim pribadi anggotanya jika kepentingan individu itu tidak menimbulkan
ancaman terhadap hak-hak orang lain ataupun masyarakat.

Selanjutnya didalam Islam Allah berfirman: (QS. Al-lsraq : 33) dan (QS.
An-Nisa ayat 93) :

Glas 38 Uil O o @mY\ épgmwmuymm
vy \quﬁm\ﬂm | 8 <o ymd Y Gl il

Artinya : 33. Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
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(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa
dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada
ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan
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Artinya : 93. Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah

L Asadulloh Al-Farug, Hukum Pidana Dalam Sistem Hukum Islam, (Bogor: Ghalian Indonesia, 2009),

cet. ke-1, hal. 67.

2 Abdur Rahman | Doi, Tindak Pidana dalam Syari’at Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 3.



murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar
baginya

Di Indonesia terdapat hukuman bagi pelaku pembunuhan berantai yakni
Pasal 338 KUHP dan 340 KUHP yang berbunyi: barang siapa yang dengan
sengaja dan dengan terencana lebih dahulu merampas nyawa orang lain.
Diancam pidana mati atau penjara seumur hidup atau sekurang-kurangnya
hukuman dua puluh tahun penjara.

Islam memandang tindakan pembunuhan sebagai perbuatan yang pantas
mendapat hukuman yang setimpal. Sebab, akibat lebih jauh dari perbuatan
tersebut tidak hanya merugikan si korban (al-majna "alaih), tapi juga terhadap
masyarakat-masyarakat (al-mujtama’). Bahkan Allah menyatakan, bahwa
membunuh seorang sama saja dengan membunuh semua manusia.®.

Telah banyak pemikiran tentang bagaimana melaksanakan hukum Islam
(syariah) dalam konteks perubahan-perubahan sosial yang selalu terjadi dalam
satu masyarakat. Bahkan perubahan-perubahan masyarakat itu semakin hari
semakin cepat terjadi. llmu dan teknologi telah menjadikan dunia kita semakin
menciut dalam berbagai bidang pengaruh-mempengaruhi. Riak dan gejolak
perubahan kecil dan besar di suatu sudut dunia akan terasa di mana pun di bagian
lain dari dunia itu.*

Semua perubahan itu harus diantisipasi oleh hukum Islam, ilmu hukum
Islam tidak dapat berdiam diri kalau hukum islam itu menghendaki berlaku di

masyarakat. Hukum yang diam akan menjadi fosil-fosil sejarah yang layak untuk

3 Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, al-Hudud fi al-Islam wa Mugaranatuha bi al-Qanun al-
Wad’iyah, ( Kairo: al-Hai’ah al-Ammah, 1974), hal. 127.

# Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta: Sinar Grafika,
2006), cet. ke-1, hal. 56.



di tempatkan di museum saja, untuk dinyanyikan dan didendangkan. Padahal
hukum syari'ah menurut keimanan kita adalah buat segala zaman dan segala
tempat.

Kalau seorang anggota keluarga atau suku mereka dibunuh oleh anggota
keluarga lain, maka pembalasan dilakukan dengan membunuh orang yang tak
berdosa dari keluarga musuhnya. Sehingga rantai reaksi yang telah dimulai tak
akan berakhir selama beberapa turunan. Ada suatu peristiwa masyhur yang
tercatat dalam buku-buku sejarah bahwa seorang lelaki tua, di pembaringannya
menjelang ajal, memanggil semua anak lelakinya mendekat ke sisinya, lalu
memperingatkan mereka: "Aku akan mati tetapi aku belum menuntut balas dari
beberapa suku tertentu. Jika kamu menginginkan agar aku memperoleh
kedamaian setelah mati, maka balas dendamlah atas namaku.

Semua hukum Islam diperkenalkan secara bertahap. Pada mulanya,
pembalasan juga diperintahkan dalam kasus melukai, tetapi hal ini sebelum
adanya perintah yang tegas, lalu turun wahyu yang membatasinya hanya dalam
kasus pembunuhan. Meskipun demikian, keluarga atau orang yang menderita
karena meninggalnya lelaki yang dibunuh itu dapat memberikan keringanan dan
(cukup ) menuntut "Diyat" hutang darah tersebut, Diyat itu juga dapat dianggap
sebagai pengganti keputusan hukuman mati, jika terbukti bahwa pembunuhan itu
tidak sengaja.’

Menurut Ibn Rusyd, para ulama bermufakat, bahwa diyat diwajibkan

dalam pembunuhan yang dilakukan oleh karena kesalahan. Dalam pembunuhan

% Asjmuni. A. Rahman, Qidah-gaidah Figih Jinayah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 107.



oleh karena kesengajaan, mereka bersatu berpendapat, jika hal ini dilakukan oleh
orang yang tidak mukallaf, seperti orang gila dan anak-anak kecil. Tetapi Imam
Syafi'i berpendirian, bahwa dalam pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja
oleh orang muslim terhadap orang Kafir, tidaklah berupa gisas, tetapi diwajibkan
membayar diyat.

Pembunuhan berantai merupakan salah satu dari sekian banyak model dan
bentuk pembunuhan yang sekarang sering kali kita jumpai dan lihat entah itu
melalui media cetak atau pun media elektronik. Sebagai suatu contohnya adalah
Jakarta- selain gembong narkoba, hukuman mati juga dijatuhkan kepada
pembunuhan berantai dan sadis. Seperti yang dilakukan Very ldham Henyansyah
alias Ryan, pria asal Jombang ini menghabisi nyawa 11 orang secara sadis dan
terencana.

Dalam catatan detikcom, minggu (18/01/2015), kejahatan Ryan bermula
dari penemuan 7 potong tubuh di jalan kebagusan raya, jakarta selatan pada 12
juli 2008. 7 potong tubuh tersebut dibuang di tempat berbeda namun masih di
wilayah kebagusan. Belakangan diketahui mayat korban mutilasi tersebut
bernama Heri Santoso. Dari penelusuran polisi, akhirnya diketahui pembunuh heri
ternyata ryan. Ryan ditangkap di salah satu rumah di Pesona Khayangan, Depok,
Jawa Barat, 15 Juli 2008.

Ryan membunuh Heri di Margonda Garden Residence, kamar 309, Jalan
Margonda Raya, Depok. Ryan tega membunuh Heri dan memutilasinya karena
cemburu. Polisi mendapat laporan hilangnya Aril, seorang agen properti berwajah
tampan yang sudah hilang 4 bulan. Sebelum hilang, Aril pamit pergi dengan Ryan

ke Surabaya. Ryan kemudian mengaku telah membunuh Aril dan mayatnya



ditanam di rumahnya di Jombang, Jawa Timur. Polisi lalu membawa Ryan ke
rumahnya di Jombang. Mayat aril yang sudah ditanam pun dibongkar.

Polisi curiga korban ryan tidak Cuma Heri dan Aril. Ryan terus diperiksa
intensif. Hingga akhirnya diketahui ada 10 jasad korban pembunuhan ryan yang
ditanamnya di belakang rumahnya. Ditambah Heri Santoso, total ryan menghabisi
11 orang. Korban yang ditanam di belakang rumah ryan adalah Grady, Vincentius
Yudhy Priyono alias Vincent (30), Grendy, Guruh Setyo Pramono alias Guntur,
Agustinus F Setiawan alias Wawan (28), Nanik Hidayati (31), dan Putri Sylvia
Ramadani Putri (3), Aril Somba Sitanggang (34), Muhammad Akhsoni alias Soni
(29), dan Zaenal Abidin alias Zeki (21).

Ryan disidang di Pengadilan Negeri Depok, Jawa Barat dan dijatuhi
hukuman mati. Hukuman mati iti dikuatkan di tingkat banding, kasasi dan
peninjauan kembali (PK). Upaya hukum luar biasa itu ditolak pada 5 Juli 2015.
meski seluruh upaya hukum telah mentok, Ryan tak kehilangan akhir. dia akan
mengajukan permohonan grasi kepada presiden. Dan akhirnya Ryan ditahan
selama 8 tahun kemudian Ryan mengajukan banding dan kasasi yang kedua kali
akan tetapi ditolak Pengadilan Negeri Depok selanjutnya Ryan mengajukan
permohonan dan peninjauan kembali ke Mahkamah Agung.

Mahkamah Agung tetap menjatuhakn hukuman mati.® Pembunuhan
berantai sendiri selama ini banyak ditemukan di kalangan masyarakat yang
melakukan pembunuhan secara berantai dengan cara memutilasi tubuh korbannya
dengan sadis, banyak terdapat kasus pembunuhan berantai yang terjadi misalnya
dengan kasus Ryan jombang diatas yang sudah divonis hukuman mati, dan

banyak terdapat kasus pembunuhan berantai seperti yang dilakukan Santos yang

® http/news.okezone.detikcom.



telah divonis juga hukuman mati karna membunuh teman nya sendiri sebanyak 5
Orang sekaligus, karena tersinggung dengan perkataan/ gurauan temannya.

Kasus tentang pembunuhan berantai ini banyak ditemui mulai dari buku-
buku hukum ataupun KUHP itu sendiri yang merupakan rujukan utama para ahli
hukum tidak membahas masalah ini. Namun belum ada yang membahas secara
spesifik tentang judul ini, oleh karna itu penulis mengangkat masalah ini dengan
menganalisa hukum-hukum/undang-undang yang telah ada, baik itu dari hukum
Islam.

Dengan latar belakang tersebutlah penulis ingin mengupas lebih lanjut
tentang “Pelaksanaan Eksekusi Mati Terhadap Terpidana Pembunuhan
Berantai Di Indonesia Menurut Figih Jinayah ” yang sekaligus menjadi judul
skripsi penulis kali ini.

B. Batasan Masalah

Untuk lebih terarahnya dalam penulisan ini maka penulis dapat
mengambil batasan masalah yang diteliti. Adapun penelitian ini di fokuskan
kepada Pelaksanaan Eksekusi Mati Terhadap Terpidana Pembunuhan Berantai Di
Indonesia Menurut Figih Jinayah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana hukuman bagi pelaku pembunuhan berantai yang terjadi di
Indonesia?
2. Bagaimana perspektif figih jinayah terhadap hukuman pelaku pembunuhan

berantai?



D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menguraikan secara gamblang tentang sanksi bagi orang yang
melakukan tindak pembunuhan pada umumnya dan pembunuhan berantai
pada khususnya.

b. Untuk menjelaskan apakah sanksi yang dijatuhkan bagi pelaku tindak
pidana pembunuhan berantai masih relevan atau tidak relevan.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah pemikiran
hukum pidana Islam dan hukum pidana positif dalam menjelaskan tentang
tindak pidana pembunuhan berantai

b. Agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi upaya
pengembangan ilmu pengetahuan umumnya dan ilmu pengetahuan tentang
hukum khususnya.

E. Kerangka Teoritik
Sejauh penyusunan proposal ini, belum ada buku yang membahas secara
khusus tentang “ Pelaksanaan Hukuman Mati Terhadap Terpidana
Pembunhan Berantai Di Indonesia Menurut Perspektif Figh Jinayah ”.
Namun ada beberapa ulasan mengenai hukum pidana mati menurut perspektif
Islam dan sesuai dengan hukum yang diadakan di Indonesia, tetapi menurut

penyusun pembahasannya tidak spesifik mengenai sanksi hukum terhadap



terpidana pembunuhan berencana terhadap hukum pidana Indonesia dan menurut

perspektif figh jinayah.

Disamping menelaah pendapat para ahli hukum dan undang-undang

dalam penulisan ini, penulis juga menelaah beberapa buku dan artikel, maupun

penelitian yang berkaitan dan memberikan kontribusi yang besar dan sebagai

rujukan dalam menjawab permasalahan tentang pidana mati diantaranya:

1.

Rahmat kurniawan dalam skripsinya yang berjudul Problematika Pelaksaan
Hukuman Mati Di Indonesia Dalam Tinjauan Yuridis Kriminologi, dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa didalam hukuman mati bertujuan melindungi
masyarakat terhadap kejahatan dan penjahat, haruslah disertai penentuan
tujuan pemindanaan yang tidak hanya semata-mata sebagai pembalasan,
melainkan untuk menakuti dan memberi efek jera bagi pelaku maupun bagi
masyarakat.

Imron dalam skripsinya yang berjudul Qishsah Upaya Pencapaian
Maslahah Bagi Umat Manusia, dalam skripsinya ia menjelaskan bahwa
islam sudah menerapkan hukum qishas terhadap pelaku jarimah
pembunuhan dengan sanksi sepadan dengan perbuatan pelaku dan
diserahkan kepada ahli waris untuk memilih.

Proposal dengan judul ”Pelaksanaan Eksekusi Mati Terhadap

Terpidana Pembunuhan Berantai Di Indonesia Menurut Figh Jinayah .

Proposal ini membahas tentang hukum Islam dan hukum positif mengenai

masalah pemberian hukuman pidana mati bagi terpidana pembunuhan berantai

yang sudah merajalela di indonesia maupun di luar indonesia.
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Proposal ini lebih memfokuskan hukuman terhadap terpidana
pembunuhan berantai. Berdasarkan penjelasan diatas, penyusun menganggap
belum ada kajian yang membahas secara spesifik sebagaiman tema yang diangkat
penyusun yang membahas tentang judul > Pelaksanaan Eksekusi Mati
Terhadap Terpidana Pembunuhan Berantai Di Indonesia Menurut Figh
Jinayah”

Hal ini di karna kan banyak nya karya tulis yang beredar hanya
membahas tindak pidana pembunuhan berencana secara global dan kurang
menekan kan dan kurang memiliki spefisifikasi terhadap sanksi dan tata cara
pelaksanaan pidananya. Karna itu penyusun lebih menekan kan pada bagaimana
pandangan Islam dan bagaimana pula hukum pidana mati di Indonesia terhadap
terpidana pembunuhan berantai.

F. Metode Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Telaah Pustaka (Library Research).
Penelitian perpustakaan digunakan untuk mendapatkan data-data tertulis yang
berkenaan dengan objek penelitian dengan maksud untuk dapat menganalisa
Hukuman Pelaku Pembunuhan Berantai Dalam Perspektif Figih Jinayah.
b. Sumber Data
Dalam memperoleh data penulis menggunakan data :
1. Data primer
Merupakan literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti, terutama yang ada tentang permasalahan yang diteliti dan dari

buku-buku anatara lain: Nasir Cholis, Figih Jinayah, (Pekanabaru: Suska

Press, 2008), Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana
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Islam, Figih Jinayah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004), £
14

Rahman, Tindak Pidana dalam Syari’at Islam, (Jakarta: Gema |
Press, 2003), Ahmad Hanafi, Azas-azas Hukum Pidana Islam, (Jakarta:
PT. Bulan Bintang, 1967), Eagiatie Soetedjo, Hukum-hukum Pidana
Islam, (Yogyakarta: PT Gemma, 2000).

2. Data Sekunder

Merupakan data pendukung berupa dokumen-dokumen dan literatur-
literatur lain yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.
c. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yuridis, yaitu hukum
Islam sebagai norma aturan, baik dalam bentuk nas (al-Qur'an dan as-Sunnah)
maupun pendapat para ulama dan ahli ushul figh melalui karya-karya mereka.
d. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode studi kepustakaan ( library research), yaitu dengan mengkaji,
mempelajari, meneliti dan menganalisa literature-literature yang berhubungan
dengan persoalan yang diteliti.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan skripsi ini dalam pembahasannya dibagi dalam
lima bab dan setiap bab dibagi dalam sub bab dengan perincian sebagai berikut:
Pada bab pertama adalah pendahuluan, pada bab pendahuluan ini memuat
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini
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perlu karena merupakan gambaran awal dimulainya penelitian dan rencana yang

akan dilakukan dalam proses penelitian ini.
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Pada bab kedua adalah tinjauan umum tentang hukuman dalam Islam.
Kemudian membahas mengenai Pengertian Hukuman, Sumber Hukum Pidana
Islam dan Tujuan Hukuman dll.

Selanjutnya pada bab ketiga adalah tinjauan umum tentang jarimah
pembunuhan, yang mana membahas mengenai pengertian jarimah, macam-
macam jarimah, pengertian pembunuhan, macam-macam hukuman, hukuman
bagi pelaku pembunuhan berantai, menurut hukum Islam dan menurut hukum
positif.

Pada bab keempat adalah yaitu membahas tentang hukuman bagi pelaku
pembunuhan berantai menurut perspektif hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia.

Bab kelima adalah penutup, yang mana dalam bab ini berisi kesimpulan
dan saran. Kesimpulan di sini merupakan jawaban dari pokok masalah yang ada
pada bab pertama yang selanjutnya penyusun memberikan sumbang sarannya

sebagai refleksi atas realitas yang ada saat ini.



